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Abstract Article Info:

This community service program aimed at enhancing Received 07 April 2024
English teachers’ capability in the Garut Regency by Received in revised 14 April 2024
introducing Research-Based Learning (RBL) as a Accepted 15 April 2024
method to improve scientific writing skills among Available online 11 Mei 2024
students. The workshop, held on June 17-18, 2024,

provided teachers with theoretical foundations and |SSN : 2745-6951

practical techniques for implementing RBL, DOI : https://doi.org.10.35899/ijce.v5i2.1004
emphasizing the importance of integrating research

into the learning process. The first day focused on

conceptual understanding of RBL and academic

writing, while the second day shifted to hands-on

training where teachers designed research-based

learning projects. Results from pre-test and post-test

evaluations showed a significant improvement in

teachers' understanding, with an average increase of

30%. This initiative is expected to enhance the

teaching of scientific writing and critical thinking

among students in Garut.
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Abstrak

Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan kapabilitas guru Bahasa Inggris di
Kabupaten ~ Garut  dengan  memperkenalkan
pendekatan Research-Based Learning (RBL) sebagai
metode untuk meningkatkan keterampilan menulis
ilmiah di  kalangan siswa. Workshop yang
dilaksanakan pada tanggal 17-18 Juni 2024 ini
memberikan pembekalan teori dan praktik kepada
para guru untuk mengimplementasikan RBL, dengan
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menekankan pentingnya mengintegrasikan  riset
dalam proses pembelajaran. Hari pertama workshop
difokuskan pada pemahaman konseptual mengenai
RBL dan penulisan ilmiah, sedangkan hari kedua
berfokus pada pelatihan praktis di mana guru
merancang proyek pembelajaran berbasis riset. Hasil
dari evaluasi pre-test dan post-test menunjukkan
peningkatan yang signifikan dalam pemahaman guru,
dengan rata-rata peningkatan sebesar 30%. Inisiatif
ini diharapkan dapat meningkatkan pengajaran
penulisan ilmiah dan keterampilan berpikir kritis di
kalangan siswa di Kabupaten Garut.

Kata Kunci: Research-Based Learning, Guru Bahasa
Inggris, Penulisan limiah, Berpikir Kritis

I. PENDAHULUAN

Pendidikan abad ke-21 menuntut peserta didik tidak hanya menguasai materi, tetapi juga
memiliki keterampilan berpikir kritis, analitis, dan kemampuan menghasilkan karya ilmiah.
Dalam konteks pembelajaran bahasa Inggris, kemampuan menulis ilmiah (academic writing)
menjadi kompetensi esensial, terutama di jenjang pendidikan menengah dan tinggi, sebagai
prasyarat untuk studi lanjut maupun partisipasi dalam diskursus akademik global [1]. Namun
demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa penguasaan keterampilan menulis ilmiah
di kalangan peserta didik masih menjadi tantangan signifikan, yang sebagian besar berakar
pada keterbatasan strategi pengajaran yang diterapkan oleh guru. Metode pengajaran yang
dominan konvensional cenderung kurang membekali siswa dengan kerangka berpikir riset
dan keterampilan argumentasi yang diperlukan dalam penulisan ilmiah.

Fenomena ini menggarisbawahi urgensi penerapan pendekatan Research-Based
Learning (RBL) dalam pembelajaran. Pada dasarnya RBL sebagai suatu strategi pedagogis
yang mengintegrasikan proses riset ke dalam pengalaman belajar siswa, mendorong mereka
untuk mengidentifikasi masalah, mengumpulkan dan menganalisis data, serta menyajikan
temuan secara sistematis [2]. Dalam konteks pembelajaran bahasa Inggris, RBL memiliki
potensi besar untuk meningkatkan kemampuan menulis ilmiah karena siswa secara aktif
terlibat dalam proses inkuiri yang autentik, yang secara inheren membutuhkan kemampuan
menyusun argumen, mensintesis informasi dari berbagai sumber, dan mengomunikasikan ide
secara jelas dan koheren [3]. Lebih dari itu, RBL tidak hanya meningkatkan keterampilan
kognitif, tetapi juga menumbuhkan kemandirian belajar, pemikiran kritis, dan etika
akademik, yang merupakan komponen penting dalam pembentukan karakter peserta didik.

Dalam konteks Kabupaten Garut, urgensi ini semakin relevan. Observasi awal dan
pengalaman tim pengabdi menunjukkan bahwa guru-guru bahasa Inggris di Garut, meskipun
memiliki dedikasi tinggi, seringkali menghadapi tantangan dalam memperkaya metode
pengajaran menulis. Problematika yang masih terjadi saat ini dalam konteks keterbatasan
akses terhadap pelatihan inovatif, kurangnya pemahaman mendalam tentang integrasi riset
dalam kurikulum bahasa Inggris, serta beban mengajar yang padat, menjadi faktor-faktor
yang menghambat penerapan pendekatan RBL. Hal ini juga dapat berkaitan dengan
bagaimana oral corrective feedback diterima dan diterapkan oleh guru, yang merupakan
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aspek penting dalam pengembangan kemampuan menulis siswa [4]. Akibatnya, pengajaran
menulis ilmiah cenderung masih berfokus pada aspek tata bahasa dan struktur kalimat, bukan
pada pengembangan proses berpikir riset yang mendasari sebuah karya ilmiah. Kondisi ini
pada gilirannya berdampak pada kualitas tulisan ilmiah peserta didik yang cenderung
deskriptif dan kurang argumentatif, sebagaimana terlihat dari tugas akhir atau karya tulis
siswa.

Berdasarkan pada state of the art dalam pendidikan bahasa Inggris dan pedagogi
umumnya telah banyak mengkaji efektivitas RBL dalam berbagai konteks [5]. Studi-studi ini
konsisten menunjukkan bahwa Kketerlibatan siswa dalam riset meningkatkan motivasi,
pemahaman konsep, dan pengembangan keterampilan abad ke-21. Dalam ranah penulisan
ilmiah, literatur juga menyoroti pentingnya peran guru sebagai fasilitator yang mampu
membimbing siswa melewati tahapan riset dan proses penulisan akademik yang kompleks
[6]. Namun demikian, sebagian besar penelitian ini berfokus pada implementasi RBL di
jenjang perguruan tinggi atau dalam konteks mata pelajaran sains. Terdapat celah signifikan
dalam literatur yang secara spesifik membahas pelatihan RBL untuk guru bahasa Inggris di
tingkat sekolah menengah, khususnya dalam konteks geografis dan tantangan unik seperti di
Kabupaten Garut [7]. Belum banyak program pengabdian yang secara sistematis membekali
guru bahasa Inggris dengan strategi konkret untuk mengintegrasikan riset dalam pengajaran
menulis ilmiah dan menerapkannya dalam proyek pembelajaran berbasis riset yang relevan
dengan kurikulum.

Oleh karena itu, inisiatif pengabdian masyarakat berupa workshop "Research-Based
Learning" untuk guru bahasa Inggris ini menjadi krusial. Workshop ini tidak hanya bertujuan
untuk memperkenalkan konsep RBL, tetapi secara argumentatif akan membekali guru dengan
strategi praktis dan langkah-langkah implementasi RBL dalam pembelajaran menulis ilmiah,
yang dapat diadaptasi ke dalam proyek-proyek pembelajaran berbasis riset. Dengan
demikian, diharapkan guru bahasa Inggris di Kabupaten Garut akan memiliki kapabilitas
untuk mentransformasi pengajaran menulis, dari sekadar latihan tata bahasa menjadi proses
inkuiri yang merangsang pemikiran kritis dan menghasilkan karya ilmiah yang berkualitas di
kalangan peserta didik.

Il. METODE

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat ini terfokus pada workshop intensif
"Research-Based Learning" (RBL) yang secara khusus dirancang untuk guru Bahasa Inggris.
Inisiatif ini bertujuan untuk secara fundamental meningkatkan kapabilitas guru dalam
memfasilitasi peningkatan kemampuan menulis ilmiah peserta didik dan mengintegrasikan
riset ke dalam proyek pembelajaran. Workshop dijadwalkan berlangsung selama dua hari,
yaitu pada tanggal 17 dan 18 Juni 2024, di SMAN 11 Garut. Pemilihan lokasi ini didasarkan
pada pertimbangan aksesibilitas optimal bagi peserta dari berbagai wilayah Kabupaten Garut,
serta ketersediaan fasilitas yang memadai untuk menunjang kegiatan pembelajaran interaktif
dan kolaboratif.

Workshop ini secara strategis mengadopsi prinsip andragogi, mengakui guru sebagai
pembelajar dewasa dengan pengalaman dan kebutuhan profesional yang spesifik. Sesi
diawali dengan pembekalan konseptual interaktif mengenai filosofi dan urgensi RBL dalam
konteks penulisan ilmiah, diikuti oleh pemodelan dan demonstrasi konkret tahapan riset
sederhana dan teknik penulisan akademik yang relevan untuk siswa. Komponen inti pelatihan
melibatkan praktik kolaboratif berbasis proyek, di mana guru-guru dalam kelompok akan
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secara langsung merancang prototipe proyek pembelajaran berbasis riset (PBL RBL) yang
dapat diimplementasikan di kelas. Setiap kelompok akan mengembangkan rencana proyek,
instrumen penilaian, dan materi pendukung yang sesuai, dengan bimbingan fasilitator,
sebelum dilanjutkan dengan presentasi dan refleksi kritis atas desain yang dihasilkan.

Efektivitas workshop akan dievaluasi secara komprehensif melalui pendekatan multi-
metode. Asesmen  kognitif berupa pre-test dan post-test akan ~ mengukur  peningkatan
pemahaman konseptual guru. Evaluasi produk akan menilai kualitas desain proyek
pembelajaran berbasis riset yang dihasilkan, sementara observasi partisipasi akan mencatat
tingkat keaktifan dan kolaborasi peserta. Terakhir, kuesioner umpan balik akan
mengumpulkan persepsi peserta mengenai kualitas dan relevansi program. Melalui metode
yang terstruktur dan dievaluasi secara sistematis ini, program pengabdian ini secara
argumentatif bertujuan untuk memberdayakan guru Bahasa Inggris di Kabupaten Garut
dengan kapabilitas praktis dalam mengintegrasikan RBL, sehingga berkontribusi langsung
pada peningkatan kemampuan menulis ilmiah dan pengembangan pemikiran kritis peserta
didik.
I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian melalui Workshop "Research-Based Learning"
(RBL) untuk guru Bahasa Inggris, yang dilaksanakan pada 17 dan 18 Juni 2024 di SMAN 11
Garut, menunjukkan peningkatan kualitas yang signifikan dalam pemahaman dan
keterampilan guru dari hari pertama hingga kedua. Partisipasi aktif dari 30 guru Bahasa
Inggris dari berbagai jenjang sekolah di Kabupaten Garut menjadi indikator kuat terhadap
relevansi dan urgensi program ini.

Gambar 1. Kegiatan Pemaparan pada Workshop

Pada hari pertama, fokus workshop adalah pada pembangunan fondasi
konseptual mengenai RBL dan urgensinya dalam peningkatan kemampuan menulis ilmiah.
Sesi diawali dengan ceramah interaktif tentang konsep dasar RBL, tahapan riset sederhana,
dan pentingnya penulisan ilmiah dalam konteks akademik global. Meskipun guru
menunjukkan antusiasme tinggi, hasil observasi awal dan diskusi menunjukkan bahwa:

1. Pemahaman Awal: Guru-guru memiliki pemahaman dasar tentang "riset” dan
"menulis ilmiah,” namun belum sepenuhnya mengintegrasikan keduanya sebagai
suatu pendekatan pembelajaran. Banyak yang masih menganggap riset sebagai
aktivitas terpisah dari pengajaran menulis.
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2. Keterbatasan Kontekstualisasi: Diskusi pada sesi ini menunjukkan kesulitan guru
dalam mengontekstualisasikan RBL dan menulis ilmiah ke dalam kurikulum bahasa
Inggris yang ada, terutama untuk siswa di jenjang sekolah menengah. Pertanyaan-
pertanyaan lebih banyak berputar pada "apa itu RBL?" dan "bagaimana ini relevan
dengan saya?".

3. Kecenderungan Pasif: Meskipun interaktif, sebagian guru masih cenderung lebih
banyak mendengarkan. Mereka aktif bertanya, namun belum terlalu proaktif dalam
menyajikan ide-ide konkret untuk implementasi di kelas, menunjukkan fase awal
adaptasi terhadap konsep baru.

4. Nilai Pre-Test: Rata-rata nilai pre-test menunjukkan bahwa pengetahuan awal guru
tentang metodologi riset sederhana dan struktur penulisan ilmiah masih perlu
ditingkatkan.

Nilai Pre-Test
100

60

40

- I

Grafik 1. Hasil Nilai Pre-test

Hari kedua menandai transformasi signifikan dalam pemahaman dan keterampilan
praktis guru. Fokus bergeser pada praktik langsung, pemodelan, dan pengembangan proyek
pembelajaran berbasis riset (PBL RBL). Ini terlihat jelas dari beberapa aspek:

1. Peningkatan Pemahaman Mendalam: Setelah sesi pemodelan konkret tentang tahapan
riset sederhana dan teknik menulis ilmiah (misalnya, membuat research
question sederhana atau menyusun kutipan), guru menunjukkan pemahaman yang
lebih mendalam. Mereka mulai menginternalisasi bahwa menulis ilmiah bukan
sekadar gramatika, tetapi sebuah proses berpikir berbasis bukti.

2. Kreativitas dalam Desain Proyek: Sesi praktik langsung menjadi sangat dinamis.
Setiap kelompok guru berhasil mendesain prototipe proyek PBL RBL yang relevan
dan aplikatif. Contohnya, ada kelompok yang merancang proyek “Investigasi
Pengaruh Media Sosial terhadap Penggunaan Slang Bahasa Inggris di Kalangan
Remaja Garut," lengkap dengan metode pengumpulan data sederhana (survei atau
wawancara singkat) dan kerangka penulisan laporan ilmiah. Desain proyek ini jauh
lebih inovatif dan terstruktur dibandingkan ide-ide awal di hari pertama.

3. Partisipasi Proaktif dan Kolaborasi Efektif: Tingkat partisipasi guru meningkat tajam.
Mereka tidak lagi pasif, melainkan sangat proaktif dalam berdiskusi, saling memberi
masukan, dan berkolaborasi dalam kelompok untuk menyempurnakan desain proyek.
Ada transfer pengetahuan horizontal antar-guru, di mana yang lebih memahami
teknologi membantu yang lain. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan sudah lebih
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spesifik dan berorientasi pada solusi ("Bagaimana mengatasi kendala waktu dalam
implementasi riset ini?" atau "Bagaimana cara menilai laporan riset siswa secara
holistik?").

4. Nilai Post-Test: Rata-rata nilai post-test menunjukkan peningkatan signifikan (sekitar
30% dari pre-test), mengindikasikan pemahaman yang jauh lebih baik tentang materi
workshop.

5. Kepercayaan Diri Meningkat: Presentasi di sesi berbagi menunjukkan kepercayaan
diri yang lebih tinggi dari guru-guru dalam memaparkan ide proyek mereka, serta
kesiapan untuk mengimplementasikannya di kelas.

Secara keseluruhan, workshop ini berhasil menggerakkan guru Bahasa Inggris di
Kabupaten Garut dari pemahaman konseptual awal menuju kapabilitas praktis dalam
mendesain pembelajaran RBL. Transformasi ini adalah langkah krusial dalam upaya
peningkatan kemampuan menulis ilmiah dan berpikir kritis peserta didik di wilayah tersebut.
3.1 Pemahaman Awal dan Keterbatasan Kontekstualisasi

Pada hari pertama workshop, guru-guru menunjukkan pemahaman dasar mengenai
konsep riset dan penulisan ilmiah. Namun, belum ada pengintegrasian yang jelas antara
kedua konsep ini dalam konteks pengajaran mereka. Hal ini relevan dengan konsep Cognitive
Load Theory yang dikembangkan oleh [8], yang menyatakan bahwa pengajaran yang terlalu
banyak menambah beban kognitif akan menghambat pembelajaran. Dalam hal ini, para guru
mungkin merasa kesulitan untuk menghubungkan teori RBL dengan implementasinya dalam
kurikulum bahasa Inggris di jenjang sekolah menengah, karena mereka belum memperoleh
panduan yang cukup jelas dan terstruktur.

Selain itu, teori Contextual Learning yang dikemukakan oleh [9] menjelaskan bahwa
pembelajaran lebih efektif jika dilakukan dalam konteks yang relevan dan sesuai dengan
situasi nyata yang dihadapi oleh peserta didik. Ketidakmampuan guru untuk
mengontekstualisasikan RBL dalam pembelajaran mereka mencerminkan perlunya
penyesuaian metode RBL dengan realitas yang ada di kelas dan kurikulum yang ada. Para
guru, terutama yang berpengalaman, mungkin memerlukan lebih banyak contoh konkret dan
pembimbingan langsung agar dapat melihat relevansi pendekatan ini dengan materi yang
diajarkan.

3.2 Peningkatan Pemahaman dan Keterampilan Praktis pada Hari Kedua

Pada hari kedua, terlihat transformasi signifikan dalam pemahaman dan keterampilan
praktis guru, yang sejalan dengan konsep Transformative Learning Theory yang
dikembangkan oleh [10] dan lebih lanjut diperbaharui oleh [11]. Menurut teori ini,
pembelajaran yang transformatif terjadi ketika peserta didik atau guru mampu merefleksikan
dan memodifikasi pandangan atau perspektif mereka yang telah ada, berdasarkan pengalaman
baru yang mereka terima. Pada hari kedua, para guru mulai menginternalisasi konsep RBL
dan mengaitkannya dengan proses berpikir berbasis bukti, yang memungkinkan mereka
untuk melihat penulisan ilmiah sebagai suatu proses yang lebih mendalam dari sekadar
penerapan aturan tata bahasa.

Selain itu, dalam konteks Problem-Based Learning (PBL), yang juga diterapkan dalam
workshop ini, terdapat penekanan pada pengembangan keterampilan pemecahan masalah
yang lebih nyata dan aplikatif. Menurut [12], PBL memberi kesempatan bagi peserta didik
dan guru untuk belajar dalam situasi yang lebih dekat dengan dunia nyata, dengan
memecahkan masalah nyata yang relevan dengan mereka. Para guru merancang proyek yang
lebih aplikatif dan relevan, seperti proyek "Investigasi Pengaruh Media Sosial terhadap
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Penggunaan Slang Bahasa Inggris di Kalangan Remaja Garut,”" yang mengindikasikan bahwa
mereka mulai memahami bagaimana menghubungkan teori RBL dengan aplikasi praktis di
lapangan.

3.3 Partisipasi Proaktif dan Kolaborasi Efektif

Tingkat partisipasi yang meningkat secara signifikan pada hari kedua menunjukkan
keberhasilan dari pendekatan pembelajaran yang berbasis kolaborasi, yang sejalan
dengan Social Learning Theory yang dikemukakan oleh Bandura (2017). Teori ini
menekankan pentingnya interaksi sosial dalam pembelajaran. Pada sesi kedua, para guru
tidak hanya berperan sebagai peserta pasif, melainkan mereka berkolaborasi secara aktif,
saling berbagi ide, dan memberikan masukan untuk memperbaiki proyek yang mereka
rancang. Hal ini mencerminkan transfer pengetahuan horizontal yang penting dalam
mengembangkan kapasitas kolektif dalam praktik pembelajaran, termasuk kemampuan untuk
melakukan analisis wacana kritis terhadap berbagai sumber informasi seperti yang ditemukan
di portal berita [13].

Selain itu, kolaborasi efektif yang terjadi selama workshop ini dapat dikaitkan dengan
Communities of Practice [14], di mana kelompok individu berbagi dan mengembangkan
pengetahuan serta keterampilan bersama dalam konteks yang relevan. Kolaborasi yang
tercipta selama sesi praktikum memperlihatkan bagaimana para guru dapat saling membantu,
memberikan solusi terhadap masalah yang mereka hadapi, dan mendesain proyek
pembelajaran yang lebih matang.

3.4 Peningkatan Kualitas Melalui Nilai Pre-Test dan Post-Test

Peningkatan yang signifikan dalam nilai post-test yang mencapai sekitar 30% dari pre-
test menunjukkan bahwa workshop ini berhasil dalam meningkatkan pemahaman guru
tentang RBL. Fenomena ini dapat dijelaskan dengan teori Feedback Intervention Theory yang
dikembangkan oleh [15], yang menjelaskan bahwa umpan balik yang jelas dan terarah dapat
meningkatkan performa. Pemberian feedback yang terus-menerus dalam bentuk diskusi dan
pemodelan konkret pada hari kedua memberikan dampak langsung pada peningkatan
pemahaman dan keterampilan peserta, yang tercermin dalam hasil post-test yang lebih baik.

Selain itu, penilaian yang dilakukan melalui pre-test dan post-test mencerminkan konsep
Formative Assessment yang dikembangkan oleh [16], bahwa penilaian formatif yang
dilakukan sepanjang workshop memungkinkan guru untuk mengevaluasi pemahaman mereka
secara berkelanjutan dan menyesuaikan pendekatan mereka dengan kebutuhan dan
kekurangan yang teridentifikasi selama workshop. Kepercayaan diri yang meningkat dari
para guru dalam mempresentasikan proyek mereka di akhir workshop menunjukkan adanya
perubahan dalam self-efficacy mereka, yang dijelaskan dalam Social Cognitive Theory oleh
Bandura (2017). Peningkatan kepercayaan diri ini mencerminkan bagaimana pengalaman
belajar yang efektif dapat memperkuat keyakinan guru terhadap kemampuan mereka dalam
mengimplementasikan pembelajaran RBL di kelas.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui workshop ini berhasil meningkatkan
pemahaman dan keterampilan praktis guru dalam mengintegrasikan riset dan penulisan
ilmiah dalam pembelajaran. Pada hari pertama, meskipun guru-guru menunjukkan
antusiasme yang tinggi, mereka masih mengalami kesulitan dalam mengontekstualisasikan
RBL dengan kurikulum Bahasa Inggris yang ada. Namun, pada hari kedua, pemahaman
mereka meningkat secara signifikan, terutama setelah melakukan praktik langsung dan
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merancang proyek pembelajaran berbasis riset yang aplikatif dan relevan dengan konteks
siswa. Hasil pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan yang signifikan, mencerminkan
perubahan yang positif dalam pemahaman konsep RBL dan keterampilan penulisan ilmiah.
Berdasarkan hasil workshop, disarankan agar modul dan materi yang diberikan dapat
dijadikan referensi bagi guru untuk mengembangkan pembelajaran berbasis riset di kelas
mereka. Selain itu, pelatihan lanjutan dalam bentuk sesi mentoring atau workshop
berkelanjutan juga diperlukan untuk mendukung implementasi RBL secara berkelanjutan.
Penguatan infrastruktur dan akses ke teknologi juga menjadi hal penting untuk mendukung
pembelajaran yang berbasis riset, sehingga guru dapat lebih efektif dalam mengaplikasikan
metode ini di kelas dengan fasilitas yang memadai, implementasi RBL akan lebih optimal.
Sebagai tindak lanjut, penting untuk melakukan monitoring dan evaluasi terhadap
implementasi RBL di kelas untuk melihat sejauh mana guru berhasil mengaplikasikan
pengetahuan yang diperoleh dalam workshop. Pembentukan komunitas praktik antar guru di
Kabupaten Garut juga sangat disarankan untuk mendorong kolaborasi dan pertukaran
pengalaman. Penyusunan kurikulum yang berbasis RBL perlu dilakukan secara kolaboratif,
melibatkan dinas pendidikan dan pengawas pendidikan, untuk memastikan bahwa konsep ini
dapat diterapkan secara luas dan efektif di seluruh sekolah. Dengan langkah-langkah tindak
lanjut yang terencana, diharapkan peningkatan kualitas pendidikan dan pengembangan
keterampilan menulis ilmiah dan berpikir kritis di kalangan siswa dapat terus berkembang.
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